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ABSTRAK 
Reengineering proses bisnis merupakan pandangan balik elementer serta konsep balik radikal 

sesuatu cara bidang usaha badan yang hendak memusatkan badan buat menggapai kenaikan 

kemampuan bidang usaha dengan cara menggemparkan. Sebagian industri sudah mempraktikkan 

paradigma inovasi terkini ini buat menggapai bermacam koreksi dalam bayaran, mutu, serta 

kemampuan. Apalagi kian banyak industri yang mencari kesempatan buat mempraktikkan cetak 

biru reengineering serta metodologimetodologi yang menolong mereka dalam menggapai usaha-

usaha koreksi itu. Periset memakai riset kualitatif dengan pendekatan riset daftar pustaka atau riset 

pustaka. Pengakuan reengineering selaku paradigma manajemen terkini sudah gempar di tahun 

1990-an, meski sesungguhnya prinsip-prinsip reengineering sudah lama diaplikasikan lebih 

dahulu. Pada dini tahun 1990-an bumi bidang usaha terus menjadi terpikat pada reengineering, 

alhasil sebagian industri bermacam pengalaman hal daur dini aplikasi reengineering. Praktik-

praktik reengineering pada rentang waktu 1990-an, beberapa besar diisyarati dengan aplikasi 

proses-proses operasional serta pengukuran operasional durasi, bayaran, serta mutu. Berikutnya 

pengembangan cara strategik reengineering selalu dicoba. Salah satu impian yang mau didapat dari 

pandangan terkini itu merupakan meninggalkan mikro mengarah permasalahan yang lebih 

bertabiat besar yang menolong menciptakan nilai-nilai upaya reengineering yang jauh lebih besar. 

Kata Kunci: Business Process Reengineering. 

 

ABSTRACT 
Business process reengineering is a fundamental rethinking and radical rethinking of an 

organization's business system that will focus the company on achieving dramatic improvements in 

business capabilities. Several industries have implemented this new innovation paradigm to 

achieve various improvements in cost, quality and performance. Moreover, more and more 

industries are looking for opportunities to implement reengineering blueprints and methodologies 

that help them achieve these improvement efforts. Researchers use qualitative research with a 

bibliography research approach or book research. The recognition of reengineering as a new 

management paradigm was already widespread in the 1990s, even though the principles of 

reengineering had long been applied. In the early 1990s the business world continued to become 

interested in reengineering, with the result that several industries had varying experiences 

regarding the early life cycle of reengineering applications. Reengineering practices in the 1990s 

were largely characterized by the application of operational processes and operational 

measurements of duration, cost and quality. Next, the development of strategic reengineering 

methods is always tried. One of the dreams to be gained from this new perspective is to move away 

from the micro towards problems of a larger nature that help create much greater value for 

reengineering efforts. 

Keywords: Business Process Reengineering. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Masa kini waktu yang menarik untuk para administrator pangkal energi orang 

(SDM). Kesejagatan penciptaan serta pemasaran membuktikan kalau tingkatan kompetisi 

terus menjadi besar, serta tingkatan kompetisi yang terus menjadi besar berati terus 

menjadi banayak desakan koreksi kurangi bayaran, meningkatakan daya produksi 
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kryawan, serta melaksanakan hal-perihal dengan bagus serta ekonomis untuk para pegawai 

di semua bumi, guna pangkal energi orang merupakan selaku pemeran kunci dalam 

membantu perusahaan-industri menggapai tujuan-tujuan strategi ini. Selaku ilustrasi, lebih 

sepertiga dari semua industri dikala ini tergantung pada teknologi pangkal energi orang 

yang sudah dikomputersasikan buat metode memperbaik benda supaya lebih efisiensi. Bila 

sesuatu industri sanggup menata strategi serta kebijaksanaan yang jitu buat menanggulangi 

tiap pergantian yang terjalin. Kesuksesan kategorisasi kebijaksanaan serta strategi industri 

hendak dibantu lebih banyak guna administratif yang terdapat. Salah satunya aspek 

fungsional strategi yang jadi atensi merupakan Maanajemen Pangkal Energi Orang. 

Dengan terdapatnya rekayasa balik cara bidang usaha membuat strategi bidang 

usaha jadi lebih bagus. Reengineering cara bidang usaha (rekayasa balik cara bidang 

usaha) merupakan pandangan balik elementer serta konsep balik redikal seuatu cara 

bidang usaha oraganisasi yang hendak memusatkan badan buat menggapai kenaikan 

kemampuan bidang usaha dengan cara menggemparkan. Sebagian industri sudah 

mempraktikkan paradigm inovasi terkini ini buat menggapai bermacam koreksi dalam 

bayaran, mutu, serta efisiensi. Apalagi kian banyak industri yang mencari kesempatan buat 

mempraktikkan cetak biru reengineering serta metodologi-metodologi yang menolong 

mereka dalam menggapai usaha-upaya koreksi itu. 

Jadi prinsip-prinsip reengineering sudah lama diterapakan lebih dahulu. Pada bumi 

bidang usaha terus menjadi terpikat pada reengineering, alhasil sebagian industri 

bermacam pengalaman hal daur dini aplikasi reengineering. Praktik-aplikasi reengineering 

sebagianbesar diisyarati dengan aplikasi prosesproses oprasional serta pengukurang 

oprasional durasi, bayaran, serta mutu. Berikutnya pengembangan cara strategi 

reengineering terus - menembus dicoba. Salah satu impian yang mau didapat dari 

pandangan terkini itu merupakan meninggalkan mikro mengarah permasalahan yang lebih 

bertabiat besar yang menolong menciptakan nila - inilai upaya reengineering yang jauh 

lebih besar. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Periset memakai riset kualitatif dengan pendekatan riset daftar pustaka atau riset 

pustaka. Riset pustaka ialah susunan aktivitas yang berhubungan dengan tata cara 

pengumpulan informasi pustaka, membaca serta menulis dan memasak materi riset. Riset 

pustaka dipakai dalam postingan ini buat mempelajari kenaikan kemampuan manajemen 

peninggalan lewat pendekatan inovatif serta teknologi terbaru. Tata cara riset pustaka ini 

dipakai buat mengakulasi informasi dari bermacam kesusastraan, bagus bibliotek ataupun 

tempat lain. 

Informasi serta data yang digabungkan setelah itu hendak dipakai buat 

meningkatkan analisa serta pemahaman kepada poin yang diulas. Cara riset pustaka dalam 

postingan ini mencakup pengenalan poin, pencarian sumber-sumber yang relevan, cara 

pemilahan pangkal yang relevan, penilaian sumber-sumber terpaut serta pengumpulan 

informasi dari sumber-sumber tersaring. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Business Process Reengineering (Rekayasa Ulang Proses Bisnis)  

Rekayasa ulang cara bidang usaha ialah sesuatu tahap koreksi Cara bidang usaha 

yang telah terdapat dengan tujuan buat memperoleh Cara bidang usaha terkini yang lebih 

bagus cocok dengan tujuan dari industri ataupun badan jadi dengan terdapatnya rekayasa 

balik Cara bidang usaha ini bisa kebahagiaan pelanggan harga serta mutu dari produk yang 



470 
 
 
 

cocok kenaikan mutu data serta pangkal energi orang dan teknologi yang menjajaki 

kemajuan era pada dikala itu. Pada rekayasa balik Cara bidang usaha ada 4 kunci ialah 

selaku selanjutnya: 

1. Elementer radikal menggemparkan serta cara disini radix elementer ialah rekayasa 

balik industri pertama-tama memastikan apa yang wajib dicoba industri terkini setelah 

itu gimana metode melaksanakannya. 

2. Radikal ialah melalaikan seluruh fructus serta melalaikan seluruh bentuk serta metode 

industri yang terdapat serta setelah itu mengonsep balik seluruhnya mulai dari dini. 

3. Menggemparkan ialah rekayasa balik dipakai cuma bila terdapat keinginan pergantian 

yang hebat. 

4. Cara ialah banyak industri berpusat pada kewajiban peranan orang serta bentuk badan 

dari mencermati prosesnya. 

Didalam rekayasa balik cara bidang usaha ada penentuan rekayasa balik ialah: 

1. Rekayasa mundur ialah ialah metode buat membenarkan kemampuan sistem lewat 

koreksi tata cara kerjanya 

2. Restrukturisasi ialah ialah metode buat membenarkan kemampuan sistem yang serta 

pas menjaga guna yang wajib dilaksanakan namun wajib melaksanakan koreksi atas 

tata cara kegiatan dengan cara berhati-hati kepada guna yang ditatap sangat kurang 

baik kinerjanya. 

3. Rekayasa maju ialah ialah metode buat membenarkan kemampuan kemampuan sistem 

lewat koreksi tata cara kegiatan serta guna yang wajib dilaksanakan serta tahap yang 

tahap perbaikan nya itu dicoba cocok antrean daur koreksi sistem ialah mulai 

penyusunan analisa penyusunan serta aplikasi. 

4. Rekayasa balik ialah ialah metode buat membenarkan kemampuan sistem lewat pelalu 

yg mengambil alih fungsionalitas dari sistem diiringi koreksi tata cara kegiatan alhasil 

didapat sistem dengan fungsionalitas dengan terdefinisi balik dengan tata cara 

kegiatan yang lebih menang dibanding dengan kegiatan lebih dahulu. 

B. Tujuan Business Process Reengineering  (Rekayasa Ulang Proses Bisnis)  

Tujuan utama rekayasa ulang merupakan koreksi cara buat tingkatkan kebahagiaan 

keseluruhan bagus untuk klien dalam ataupun klien eksternal, serta buat menggapai 

koreksi yang penting dalam cara alhasil persyaratan klien kontemporer mutu, kecekatan, 

inovasi, serta layanan berjumpa. Perihal ini bisa digapai dengan mengadopsi visi serta 

pendekatan yang menyeluruh buat pergantian, berpusat pada: 

1. Jadi fokus klien, menguasai kenapa serta gimana cara bisa ditingkatkan, serta 

mempraktikkan cara benchmarking. 

2. Mengenali perlengkapan serta metode yang pas buat merancang balik cara kegiatan 

buat penuhi target kemampuan strategi. 

3. Mempraktikkan teknologi data buat membolehkan kenaikan kemampuan. 

4. Mempraktikkan manajemen pergantian yang efisien buat membiasakan orang serta 

adat badan dengan metode keeja yang yang terkini. 

5. Mempraktikkan tata cara koreksi selalu (kaizen) buat menjaga kemampuan badan 

yang bertambah. 

C. Prinsip-Prinsip Business Process Reengineering (Rekayasa Ulang Proses Bisnis) 

Konsep manajemen tradisional buat pengorganisasian serta penjatahan kegiatan 

dipikirkan jadi tidak legal lagi di bumi garis besar pasar, mengganti keinginan klien serta 

komunikasi yang kilat. formula pergantian, biasanya diketahui selaku rekayasa balik, 

kaizen (bahasa Jepang buat koreksi berkepanjangan), serta keseluruhan mutu didasarkan 

pada anggapan penting yang serupa, ialah badan wajib mementingkan balik pada bawah 
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mereka kewajiban, melegakan keinginan klien. Walaupun metode buat menggapai 

pergantian berlainan antara pendekatan, mereka mempunyai kecocokan ialah fokus pada 

cara ternyata guna. Tetapi, itu dikira kalau pendekatan kaizen serta mutu tidak mencukupi 

sebab mereka paling utama hirau dengan yang terdapat cara serta tidak penuhi keinginan 

yang bertambah dari klien. 

Dalam melakukan rekayasa balik cara bidang usaha, Hammer (1996: 737) 

mengajukan ‘7 peraturan terkini’ menyangkut perkara ‘siapa yang bertugas, di mana serta 

bila digarap, serta data bersama dan integrasi’. Ketujuh peraturan itu selaku selanjutnya: 

a. Sebagian kewajiban yang lebih dahulu spesial digarap oleh orangorang yang berlainan 

dipadukan ke dalam satu profesi. 

b. Profesi digarap cocok dengan bagiannya. Contoh, karyawan bisa melaksanakan 

pembelian tanpa wajib lewat bagian pembelian. Realokasi sesuatu profesi 

melenyapkan keinginan koordinasi pelakon serta konsumen dari sesuatu cara. 

c. Banyak orang yang mengakulasi data bertanggung jawab atas pemrosesan informasi. 

d. Teknologi Data (TI) membolehkan realisasi rancangan sentralisasi serta desentralisasi 

jadi realitas. 

e. Rancangan mengintegtrasikan hasil aktivitas yang digarap bersamasama dengan cara 

paralel jadi karena penting dikerjakannya aktivitas pengerjaan balik, bayaran besar 

serta janji hasil akhir dari totalitas cara. 

f. Pengumpulan ketetapan haruslah ialah bagian dari profesi serta pengawasan yang jadi 

bagian dari sesuatu cara. 

g. Data wajib digabungkan oleh badan ataupun industri dengan cara on line pada 

sumbernya. 

Keadaan yang berhubungan dengan aplikasi rekayasa balik dari cara bidang usaha 

merupakan selaku selanjutnya. 

1. Identifikasi Proses  

Hal-hal yang butuh dipikirkan dalam melaksanakan pengenalan cara: 

a) Kerapkali cara itu tidak nyata nampak sebab terpilah-pilah oleh bentuk badan. 

b) Oleh sebab itu dibutuhkan sesuatu julukan buat mengenali tiap cara. Pengenalan yang 

diserahkan oleh Joe Peppard & Philips Roland (1995) dengan memakai denah cara 

penciptaan manufaktur serta sistem data (batasan profesi). Denah cara membagikan 

cerminan yang global dari mulai input hingga dengan output, alhasil bisa didapat 

cerminan kegiatan yang membagikan atau tidak membagikan partisipasi pada hasil.  

Di dasar ini dijabarkan profit serta kehilangan dari pemetaan cara: 

Profit: 

 Membagikan cerminan yang lebih nyata dari statment, alhasil diidentifikasi wilayah 

yang wajib ditingkatkan kinerjanya. 

 Dalam pembuatan denah perorangan yang ikut serta hendak mengerti permasalahan 

dari tiap-tiap kegiatan serta partisipasi yang diperoleh. 

Kehilangan: 

 Dibutuhkan denah yang membagikan keringanan dari eksekutif pembedahan, perihal 

ini butuh dicermati apabila pemetaan dicoba oleh karyawan pusat ataupun konsultan. 

 Keterpakuan pada denah cara, alhasil mengusik elastisitas dari cara yang dipakai buat 

cara yang istimewa. 

Keadaan yang butuh tertera pada denah cara merupakan selaku selanjutnya: 

 Durasi mengundurkan dari tiap-tiap kegiatan, 

 Ketergantungan dari kegiatan, 

 Siapa yang bertanggung jawab pada kegiatan, 
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 Kasus dari tiap-tiap kegiatan,  

 Angka imbuh dari tiap-tiap cara ataupun yang berhubungan dengan bayaran yang 

diperoleh dari tiap-tiap kegiatan. 

2. Pemahaman Proses  

Setelah mengenali cara yang terdapat dalam industri butuh terdapatnya atensi pada 

uraian cara pelampiasan keinginan klien. Oleh sebab itu klien tidak butuh dianalisa pada 

cara yang sudah terdapat. Semacam yang sudah dituturkan lebih dahulu rekayasa balik 

dari cara bidang usaha wajib diawali dari komitmen hingga dibutuhkan statment yang 

membagikan alibi kenapa rekayasa balik dilaksanakan dengan cara pendek serta persuasif. 

D. Faktor Kunci Keberhasilan Business Process Reengineering (Rekayasa Ulang 

Proses Bisnis)  

1. Visi ialah cerminan mengenai apa yang akan dikehendaki dimana menyangkut orang 

produk layanan cara sarana adat serta klien. 

2. Keterampilan merupakan keahlian dibutuhkan orang sanggup melaksanakan tugas-

tugas yang butuh pada cara yang terkini. 

3. Incentives ialah tercantum apresiasi serta pengakuan jadi incentives merupakan 

apresiasi ataupun pengakuan seorang. 

4. Resource merupakan pangkal energi yang diartikan disini merupakan orang anggaran 

data serta sarana serta tiap perlengkapan yang dibutuhkan buat melaksanakan 

pergantian. 

E. Ruang Masalah Business Process Reengineering (Rekayasa Ulang Proses Bisnis) 

Rekayasa ulang yang berhasil menginginkan uraian yang bagus mengenai ruang 

permasalahan buat memastikan ruang lingkup cetak biru, zona badan yang sangat terbawa-

bawa, serta kerumitan permasalahan. Ruang permasalahan rekayasa balik yang khas terdiri 

dari 5 aspek yang silih terpaut (cara, teknologi, orang, komunikasi, serta bentuk badan) 

serta 3 tingkatan administratif (penting, administratif, serta operasional). Badan bisa 

diamati selaku berkas dari cara yang silih terpaut. Guha dkk. Mendeskripsikan 3 tipe 

insinyur cara wajib dicermati dengan cara dampingi badan merupakan alat dengan industri 

mana di selama kaitan angka yang serupa berhubungan; cara interfungsional yang 

menumpang bertumpukan fungsional batas dalam badan; antarpribadi cara terjalin antara 

banyak orang dalam satu guna golongan. 

F. Langkah-Langkah Business Process Reengineering (Rekayasa Ulang Proses 

Bisnis)  

Biasanya, rekayasa ulang proses sudah dipaparkan selaku obat ampuh buat 

menggapai lonjak kuantum dalam kemampuan bidang usaha. Buat menggapai ini 

menggemparkan kenaikan kemampuan, Hammer serta Champy (1995) melaporkan kalau 

suatu badan wajib mengerjakan rekayasa balik. Pada dasarnya, dialami kalau IT melandasi 

banyak arsitektur rekayasa balik. Walaupun, dengan cara sugestif, lewat badan berasumsi 

balik, beralih dari silih tergantung serta cara mengarah kewajiban fungsional buat 

berekanan serta cara berplatform kolaboratif, yang diaktifkan oleh TI (Earl serta Khan, 

1994). Tetapi begitu, cara bisa direkayasa balik tanpa memakai TI. Denah alir langkah-

langkah yang terpaut dengan cara rekayasa balik bisa dipaparkan dengan cara pendek 

selaku selanjutnya: Buat menolong rekayasa balik cara, bermacam perlengkapan serta 

metode bisa diaplikasikan, ini tercantum: ment. Kombinasi bijak dari enabler ini balik 

berasumsi induktif, jalan keluar permasalahan golongan; dibutuhkan buat rekayasa balik 

cara. Suatu abstrak bagan alir; pembandingan; serta bentuk imitasi buat mengilustrasikan 

perihal itu; serta rekayasa balik fitur lunak. pakar rekayasa balik cara. 

Ada pula keahlian serta rekayasa TI. Saat ini administrator serta pegawai dari 
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bermacam unit lagi mengonsep serta mengatur sistem data bidang usaha yang lingkungan. 

Ia beranggapan kalau buat jadi berhasil di masa digital, industri butuh meningkatkan 

prasarana digital mendekati dengan saraf orang sistem. Sistem digital terkini ini 

membolehkan industri buat berjalan dengan mudah serta berdaya guna, membuat mereka 

merespon kilat buat kondisi gawat serta kesempatan, membagikan berarti buat kilat 

memperoleh data bernilai buat banyak orang di industri yang membutuhkannya. Ini pada 

gilirannya memberdayakan pegawai buat membuat ketetapan serta berhubungan dengan 

klien. 

James Peppard & Philips Rowland memilah rekayasa balik cara bidang usaha ke 

dalam 2 pendekatan, ialah: 

 Pendekatan rekayasa balik dengan cara analitis (systematic redesign) 

 Pendekatan rekayasa balik dengan cara keseluruhan (clean sheet approach) 

Pendekatan ini dikatakan oleh James Peppard & Philips Rowland ialah rekayasa 

balik bersumber pada pada cara yang sudah terdapat. Tujuan dari pendekatan ini 

merupakan biar usulan koreksi cara mempunyai identitas selaku selanjutnya: 

 Lebih bagus (better), ialah membagikan kebahagiaan yang lebih bagus pada cara 

pemilik serta spesialnya klien dalam perihal ini mahasiswa. 

 Lebih ekonomis (cheaper), ialah mendapatkan cara yang lebih berdaya guna. 

 Lebih kilat (faster), ialah mendapatkan cara yang lebih responsif penuhi kemauan 

klien. 

Peppard & Philips menguraikan kegiatan-kegiatan pendekatan rekayasa balik 

dengan cara analitis selaku selanjutnya: 

1. Menghapus kegiatan yang tidak membagikan angka imbuh. Karakteristik 

kegiatan yang diartikan diatas merupakan selaku selanjutnya: 

a. Penciptaan serta materi dasar yang kelewatan, aktivitas ini hendak menyebabkan 

bekal serta hendak berdampak pada kenaikan biaya bekal. 

b. Durasi menunggu, perihal ini hendak menyebabkan buffer stock serta 

ketidakseimbangan dari profesi. 

c. Pemindahan serta pergerakan, perihal ini bisa ditangani dengan work center serta 

pemakaian sistem data dengan cara terstruktur. 

d. Processing, cara yang berhubungan dengan pengaturan. Perihal ini diawali dari 

konsep layanan atau produk yang didesain, pemograman serta pengaturan cara, alhasil 

tingkatan ketidakpastian bisa dikurangi. 

e. Kertas kegiatan yang kelewatan, perihal ini bisa dihilangkan dengan penyusunan dari 

metode serta pemakaian sistem data yang berintegrasi. 

f. Pengerjaan balik, perihal ini lazim terjalin sebab keunggulan bobot kegiatan alhasil 

menyebabkan akurasi kegiatan yang kurang bagus ataupun disebabkan sebab 

perlengkapan yang kurang akurasi. Pengerjaan balik yang terjalin bisa menyebabkan 

bayaran besar paling utama bayaran buat material serta biaya daya kegiatan. 

g. Penggandaan profesi, pada pengisian dari blangko yang setelah itu dimasukkan ke 

dalam pc, perihal itu bisa menyebabkan kelambatan pemrosesan informasi serta 

kekeliruan dari pendapatan informasi. 

h. Inspeksi, perihal ini disebabkan oleh sebab ketidakmampuan dari pengerjaan serta 

ketidakpercayaan dari eksekutif. 

2. Penyederhanaan Mekanisme dan Prosedur 

Penyederhanaan dicoba pada cara selaku selanjutnya: 

a. Blangko, cara pendapatan informasi ke dalam blangko butuh ditata balik alhasil tidak 

terdapat informasi yang menarangkan informasi yang sudah terdapat. 
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b. Metode, metode yang kelewatan hendak menyebabkan kebimbangan, oleh sebab itu 

prosedur-prosedur itu butuh diklarifikasi. 

c. Komunikasi, ketidakjelasan dari komunikasi amat pengaruhi kemampuan yang 

didapat, oleh sebab itu butuh dibesarkan sistem data yang lebih bagus dengan 

penataran pembibitan serta lain-lain. 

d. Teknologi, teknologi yang tidak pas serta amat lingkungan bisa kurangi kemampuan, 

oleh sebab itu dibutuhkan pengenalan balik teknologi yang pas untuk dan bisa 

mendukung aktivitas-aktivitas klien. 

e. Cara, ialah berhubungan dengan produk atau layanan yang beraneka ragam, oleh 

sebab itu butuh dicermati fokus dari produk atau layanan yang ditawarkan pada klien. 

f. Gerakan, gerakan yang diartikan merupakan gerakan penciptaan atau pelayanan serta 

gerakan data. Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya buat menyusun balik dari aturan 

posisi kegiatan alhasil bisa kurangi durasi yang terbuang dikala pemindahan. 

3. Mengintegrasikan Mekanisme dan Prosedur 

Setelah penyederhanaan cara yang sudah dicoba diatas hingga langkah berikutnya 

merupakan mengintegrasikannya selaku selanjutnya: 

a. Pencampuran profesi dengan ketentuan pemberdayaan profesi serta penyediaan sarana 

yang komplit serta bagus. 

b. Regu yang berupa hybrid terdiri dari rute fungsional, yang tidak cuma bertanggung 

jawab dengan cara pengkhususan namun pula memiliki tanggung jawab pada 

keutuhan produk atau layanan yang diserahkan pada klien. 

c. Klien, yang diartikan merupakan integrasi klien yang memiliki keinginan yang 

serupa. Dengan integrasi itu bisa didetetapkan cara yang pas buat tiap-tiap golongan 

klien. 

d. Agen, integrasi dengan agen ialah membuat ikatan yang dekat dengan agen serta 

pemakaian dari teknologi data yang berintegrasi. 

4. Otomatisasi 

Yang butuh dicermati dari otomatisasi merupakan penentuan pada cara yang pas, 

apabila ditemui cara yang bermasalah otomatisasi hendak menyebabkan permasalahan 

yang berkepanjangan. Otomatisasi pula tidak pas dipakai pada cara yang fleksibel. Perihal 

yang tidak profitabel dari otomatisasi profesi merupakan kejenuhan kepada profesi yang 

menginginkan fleksibelitas buat menanganinya. 

G. Teknologi Informasi Dalam Business Process Reengineering (Rekayasa Ulang 

Proses Bisnis) 

Pada kala ini tiap badan bidang usaha dihadapkan pada area yang senantiasa berganti 

dengan kilat. Area bidang usaha saat ini dikendalikan oleh 3 daya, antara lain: awal 

merupakan klien jadi pihak yang menggenggam kontrol dimana mereka membutuhkan 

produk yang didesain cocok dengan keinginan spesialnya; kedua merupakan pertandingan 

yang terus menjadi kencang, tidak cuma melingkupi harga namun pula mutu serta layanan 

saat sebelum serta setelah pembelian produk; ketiga merupakan pergantian yang terjalin 

dengan cara kontinyu. Buat bisa menjaga posisi bersaingnya hingga industri wajib 

melaksanakan pergantian. Salah satu pendekatan buat melaksanakan pergantian dalam tata 

cara bidang usaha merupakan Business Process Reengineering (BPR). BPR didefinisikan 

selaku usaha koreksi elementer serta pendesainan balik dengan cara radikal cara bidang 

usaha buat menggapai kenaikan dalam ukuranukuran kritikal kemampuan semacam 

bayaran, mutu, jasa, serta kecekatan. 4 tutur kunci dalam BPR merupakan: 

1. Elementer merujuk pada basic gaya of working yang dipunyai industri. 

2. Radikal maksudnya seluruh bentuk serta metode lama wajib dibiarkan serta metode 
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bertugas terkini wajib ditemui, jadi pergantian wajib dicoba dari akarnya. 

3. Dahsyat maksudnya industri tidak hanya melaksanakan kecil improvements. 

4. Cara maksudnya redesign yang dicoba pada proses-proses bidang usaha. Pada dikala 

ini pemakaian teknologi data dalam industri ialah keinginan yang tidak terelakkan 

lagi. 

Teknologi data membolehkan industri mendapatkan bermacam khasiat, antara lain: 

1. Penyusutan bayaran serta kenaikan keakuratan alterasi data. 

2. Menjauhi kekeliruan orang dalam profesi yang bertabiat lingkungan serta kesekian. 

3. Pengiritan sebab kurangi kekeliruan serta durasi yang diperlukan buat menuntaskan 

tugas-tugas. 

4. Menggabungkan serta mengkoordinasikan sebagian guna sekalian. 

5. Tingkatkan kemampuan serta daya guna badan dengan melenyapkan janji, calo 

administratif ataupun tahap pemrosesan yang banyak serta sediakan akses yang lebih 

bagus kepada data. 

BPR ialah tata cara mengiklankan pergantian serta memberitahukan cara serta 

metode bertugas yang terkini. Buat membolehkan terbentuknya pergantian diperlukan 

elemen-elemen khusus yang diucap dengan enablers. Salah satu enabler yang berarti 

merupakan teknologi data. Teng et angkatan laut(AL). (1994) yang diambil oleh Olalla 

(2000) mengklasifikasikan cara ke dalam 2 format, ialah degree of mediation serta degree 

of collaboration. Area yang energik meminta industri buat dengan kilat bisa meningkatkan 

serta menawarkan produk yang bisa melegakan pelanggan. Pastinya perihal ini tidak 

hendak bisa terkabul bila industri memakai cara bidang usaha yang mencakup banyak 

langkah serta tidak terdapat kerjasama, alhasil diperlukan kedudukan teknologi data dalam 

BPR. 

Ada 2 kedudukan teknologi data dalam BPR, antara lain: kedudukan awal, kalau 

teknologi data bisa menolong industri kurangi degree of mediation dengan mengganti cara 

yang dicoba dengan banyak langkah jadi cara yang dengan cara langsung membidik 

ketercapainya hasil akhir. Ada pula tipe-tipe teknologi data yang bisa digunakan 

merupakan: 

1. Shared databases, yang membolehkan bermacam guna yang berlainan ikut serta 

dengan cara langsung dalam cara dengan menggunakan data yang tersembunyi dalam 

database bila kadang-kadang diperlukan. 

2. Imaging technology, membolehkan sebagian orang bertugas pada durasi berbarengan 

pada akta ataupun diagram dengan digitalized image. 

3. Electronic informasi exchange serta electronic funds transference. Sebaliknya 

kedudukan kedua, teknologi data bisa tingkatkan degree of collaboration dalam 

proses-proses bidang usaha. Dalam perihal ini bisa dipakai teknologi komunikasi 

semacam electronic mail, film conference serta file memindahkan protocol. 

Eksploitasi teknologi data dalam BPR pula bisa diklasifikasikan bersumber pada 

jenis cara bidang usaha yang terjalin, ialah: interorganizational, interfunctional ataupun 

interpersonal. Pada guna inter badan, teknologi data semacam electronic informasi 

interchange atau shared databases bisa kurangi bayaran serta melenyapkan perantara 

dalam cara organisasional. Sebaliknya jaringan telekomunikasi membolehkan profesi 

dengan cara simultan dituntaskan bersama walaupun terletak dalam posisi yang berlainan 

alhasil mensupport cara inter fungsional. Pemakaian teknologi data yang bisa 

mengombinasikan profesi serta image technologies mempermudah industri 

menggabungkan tugas-tugas jadi cara interpersonal. Bagi Olalla (2000) teknologi data 

bukan salah satunya BPR enabler ataupun bagian yang menyediakan pendesainan balik 
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cara bidang usaha. 

Terdapat sebagian bagian lain yang bisa pula menyediakan pendesainan balik cara 

bidang usaha, ialah: Bagian awal, merupakan organizational enablers yang dikelompokkan 

jadi 2. Golongan awal merupakan bagian sistemis yang digunakan buat melaksanakan 

pergantian dalam manajemen SDM paling utama dalam sistem penataran pembibitan serta 

ganti rugi. Ada 3 structural enablers penting, ialah: 

1. Self managing work teams 

2. Cross functional teams 

3. General purpose dilema solving teams 

Golongan kedua merupakan bagian kultural yang mencakup norma, angka, serta 

keyakinan hal gimana suatu sepatutnya digarap. Process reengineering melingkupi 

pergantian yang menginginkan terdapatnya sharing, inovasi serta penemuan ilham terkini 

yang bisa disosialisasikan dengan cara berangsur-angsur pada semua badan badan alhasil 

pada dikala merancang balik cara mereka mau ikut serta aktif. Bagian kedua merupakan 

sumberdaya orang, dimana industri wajib mencermati pandangan penataran pembibitan 

alhasil pegawai sedia bertugas dalam regu ataupun melaksanakan tipe kewajiban terkini. 

Tidak hanya itu industri pula wajib membagikan dorongan lewat sistem insentif serta 

mendesak keikutsertaan pegawai dalam cara pengumpulan ketetapan. Bagian ketiga 

merupakan Keseluruhan Quality Management (TQM) yang membolehkan pendesainan 

balik cara bidang usaha jadi lebih gampang sebab bisa mendesak bertumbuhnya ilham 

kalau pada dasarnya diperlukan pergantian dalam industri (Love serta Gunasekaran dalam 

Olalla, 2000). 

Sebagian ilustrasi industri yang melakukan BPR dengan berhasil, antara lain: Texas 

Instruments dengan menggunakan CAD atau Asi serta jaringan telekomunikasi alhasil 

sukses melaksanakan pengembangan produk terkini dengan pegawai yang terhambur di 

bermacam negeri semacam Jepang, India, Malaysia, serta Amerika. Ilustrasi lain 

merupakan Hewlett-Packard yang mengganti metode kegiatan daya penjualnya alhasil 

dengan pc portable mereka hendak terkoneksi dengan database bekal di industri, alhasil 

mereka hendak mendapatkan data pas durasi serta bisa langsung diaplikasikan bagus yang 

terpaut dengan advertensi, pergantian harga, ataupun korting. Dengan metode ini, 

pemasaran bertambah 10 persen serta durasi yang diserahkan pada klien bertambah 27 

persen. Sebaliknya pada industri IBM, angsuran yang lebih dahulu menginginkan durasi 2 

pekan buat menangani suatu klaim sebab wajib lewat 5 langkah cara. Dengan terdapatnya 

redesign serta menggunakan generalis yang bertugas dengan database dan jaringan 

telekomunikasi, cara klaim bisa dituntaskan cuma dalam durasi 4 jam. Sebagian ilustrasi 

ini meyakinkan kalau dengan menerapkan BPR, hingga industri bisa bertugas dengan 

lebih berdaya guna alhasil output yang diharapkan bisa cocok dengan sasaran yang 

didetetapkan. 

 

KESIMPULAN 

Rekayasa ulang proses bisnis ialah ialah sesuatu tahap koreksi roses bidang usaha 

yang telah terdapat dengan tujuan buat memperoleh cara bidang usaha terkini yang lebih 

bagus cocok dengan tujuan dari industri ataupun badan. Ada 4 tutur kunci berarti dalam 

rekayasa balik cara bidang usaha ialah elementer, radikal, menggemparkan, dan cara serta 

tujuan dari rekayasa balik cara bidang usaha merupakan koreksi cara buat tingkatkan 

kebahagiaan keseluruhan bagus untuk klien dalam ataupun eksternal. 
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